oo

BAB IV
KESIMPUL AN

- Cowongan -merupakan salah satu bentuk kesenian
rakyat yang hadir di dusun Si Jeruk, kecamatan Leksono,
kabupaten Wonosobo. Dalam kehidupan masyarakat yang mayo-
ritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, ke-
hadi rannya masih £etap dibutuhkan hingga saat ini,

| Pada masyarakat dusun Si Jeruk, ciri-ciri ' pedesa-
annya masih sangat kuat, antara lain dengan adanya inter-
aksi sosial yang kuat, Jiwa gotong royong, serta Jjiwa
musyawarah. Kuatnya hubungan sosial tersebut tidak hanya
ditandai dengan hubungan saling mengenal tetapi . hubungan
sosial yang penuh kekeluargaan. galah satunya dengan ber-
kesenian. Cowongan.
Cowongan adalah jenis kesenian rakyat yang tumbuh
di daerah agraris, dimana bentuk pertunjukannya merupakan
 bentuk perpaduan tari dan nyanyi. Penari utama dilakukan
oleh seorang dalang yang dipantu oleh dua pembantu dalang.
Ciri khas keéenian Cowongan adalah gerak tangan dalang
pada waktu menari, dan propertinya yang menggunakan Nini
Cowong yang selalu mel ekat pada tangannya.
Bentuk pényajian pertunjukan kesenian Cowongan ter-
diri dari format pertunjukan, elemen-elemen pertunjukan,
dan setelah pertunjukan., Pada format pertunjukan terdapat

bagian awal, yakni segala kebutuhan untuk ini d181aﬁkéhyh

7 rarwm \.,
X u(a\if
diawalai dengan pemimpin pertunjukan membakar kemenyap \\\

b4 1

bagian tengah disebut sebagal bagian inti atau pakok darl h%v;
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vertunjukan sampai pada klimaks, yaitu dalang ndadi, dan
bagian akhir merupakan anti klimaks, dalang .disembuhkan
dari iggg;nya oleh pimpinan pesinden,

Pertunjukan kesenian Cowongan dilaksanakan di arena
terbuka, baik di halaman rumah atau di lapangan, sehingga
seluruh warga setempat atau warga lain bisa menikmatinya.
Kesenian ini diselenggarakan pada malam hari, setelah me-
laksanakan ibadah sholat Isya, kurang lebih pukul 20,00

Wib éampai kurang lebih pukul 24,00 Wib. Waktu penyeleng-
garaannya selama tujuh hari diawali pada hari malam Jum'at

¢

Rias dan busana untuk para pelaku pertunjukan ke-

Kliwon.

senian VCowongan tidak membutuhkan penanganan khusus,
Mereka tampil apa adanya, seperti dalam kesehariannya.
Tembang Cowongan merﬁpakan satu-satunya musik pe-
ngiring dalam pertunjukan ini, Tembang ini disamping lagu
pokok,-syair-syairnya mempunyai tujuan tertentu, Keéenian
Cowongan yang mempunyal makna ritual dapat dipahami se- ;
jalan dengan tembang yang dinyanyikan oleh para pesinden.,
Keterkaitannya dengan "hujan demi kesuburan tanah dan
tanaman dituangkan melalui tembang. |
| Al at-alat yang digunakan untuk menunjang pertunjuk-
an kesenian Cowongan sebagai sarana untuk mendatangkan
hujan adalah tangga, kenceng, lampu genthir, bantal, gen-
teng, siwur, dan ember,
| Dalam kesenian ini sesaji bukan sekedar pelengkap,
tetapi sesuatu yang harus ada, karena mempunyai maksud -

maksud tertentu, Sesaji tersebut, antara lain kembang

e |
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boreh,. ramuan air kembang boreh, rokok togog, rokok. jarum
76‘dan korek api, alat perlengkapan kecantikan, seperti
bedak, sisir, cermin, wangi-wangian, dan kemenyan.

Kesenian Cowongan berfungsi sebagal sarana upacara
untuk mendatangkan hujan, sehingga dipertunjukan apabiia

~musim kemarau penjang, Yyang mengakibatkan tanah ke-
keringan, karena kekurangan air., Oleh karena itu, dengan
divertunjukannya kesenian Cowongan dalam upacara meminta
hujan adalah suatu harapan bagi masyarakal petani, supaya
segera turun hujan demi kesuburan tanah dan tanaman.

Sebagai sarana untuk mendatangkan hujan, kesenian
ini merupakan wujud pengesahan akan adanya kepercayaan ke-
pada arwah leluhur, makhluk halus yang selalu melindungi
mereka di saat tanaman dan tanah kekurahgan air,

Kesenian Cowongan bagi masyarakat Si Jeruk men-
cerminkan adanya jalinan makna yang dikandungnya. Hal ini
tercermin dalam penyelenggaraannya yang mengandung makna
.dan éimbol yang berkaitan dengan maksud dan tujuan
diadakannya pertunjukan kesenian ini, Makna dan Simbol ter-
sebut terlihat dalam bentuk venyajiannya.

~ Keberadaan kesenian ini merupakan tradisi mereka
dalam upaya mendatangkan hujan. Kebiasaan ini sudah men-
tradisi dan mempunyai'sifat mengikat pada warga setempat,
sehingga sulit untuk dihilangkan begitu saja. Kebiasaan
itu sudeh menjadi kesadaran yang harus .dijalankan oleh
anggota warga Si Jeruk,

pagi masyarakat Si Jeruk kehadiran kesenlan Cowong-

an hingga kini masih tetap dibutuhkan, sehingga masyarahat

!
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dusun Si Jeruk berupaya untuk terus menjaga dan me-

lestarikan kesenian bersifat sakral ini,
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II., Sumber Lisan

Mahrodin, 68 tahun, pimpinan rombungan Cowongan.

Mahrodi (adik Mahrodin), 65 tahun, dhalang Cowongan.

Aminah (istri Mahrodi ), 61 tahun, pesinden Cowongan.
Tukiyem (anak Mahrodi), 43 tahun, pesinden/perias Cowongan.
Maryono, 50 tahun, dhalang Cowongan.

Minar, 43 tahun, dhalang Cowongan.

Wahyono, 37 tahun, anggota Cowongan,.

Harjo Suwito, 32 tahun, Kepala Desa Jonggolsari.
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